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Abstract

Transportation is a very potential business in the current era, where all aspects of life require transportation to quickly reach
a destination. It can be seen that the profits obtained are the more establishments of a transportation service company,
especially public transportation services such as bus companies. This is the economic sector of the lower middle class because
by using public transportation services the price is more affordable. The community as customers is the main target of a public
transportation service company such as bus companies. The problem that often arises from the user / customer side is their
ignorance of the bus schedule that will pass so that many customers will pile up. The problem that often arises is from the bus
scheduling system which is manual and still uses bookkeeping which is very prone to errors and requires very extra accuracy
if the number of fleets is very large. By using the Round Robin Scheduling method, it can overcome the problems in scheduling
at the Jatijajar terminal, Depok city, using this method the bus scheduling will be more regular. The assessment of the Round
Robin scheduling is fair, because in the division of the departure schedule and time allotted are equal and there is no priority

Keywords: Transportation information system, Round Robin, Scheduling.

Abstrak

Transportasi merupakan bisnis yang sangat potensial di era saat ini, dimana semua aspek kehidupan membutuhkan transportasi
untuk dapat dengan cepat mencapai suatu tujuan. Dapat diketahui bahwa keuntungan yang diperoleh maka semakin banyak
berdirinya sebuah perusahaan jasa transportasi terutama jasa transportasi umum seperti perusahaan-perusahaan bus. Hal ini
yang menjadi sector ekonomi masyarakat menengah ke bawah karena dengan menggunakan jasa angkutan umum harganya
lebih terjangkau. Masyarakat sebagai pelanggan yang merupakan target utama dari suatu perusahaan jasa transportasi umum
seperti perusahaan-perusahaan bus. Permasalahan yang sering timbul dari sisi pengguna / pelanggan adalah ketidaktahuannya
akan jadwal bus yang akan lewat sehungga akan banyak pelanggan yang menumpuk. Permasalahan yang sering timbl demikian
dari system penjadwalan bus yang bersifat manual dan masih menggunakan pembukuan yang sangat rentan pada kesalahan
dan membutuhkan ketelitian yang sangat ekstra apabila jumlah armadanya sangat banyak. Dengan menggunakan metode
Penjadwalan Round Robin dapat mengatasi permasalahan dalam penjadwalan yang ada di terminal jatijajar kota Depok,
menggunakan metode ini maka penjadwalan bus akan menjadi lebih teratur. Penilaian penjadwalan Round Robin ini adalah
adil, karena dalam pembagian jadwal keberangkatan dan waktu yang diberikan mendapatkan jatah yang sama dan tidak ada
prioritas.

.Kata kunci: Sistem informasi transportasi, Round Robin, Penjadwalan.

1. Pendahuluan metode round robin, jadwal bus akan menjadi lebih
teratur. Evaluasi rencana menggunakan metode round-
robin ini sangat adil karena pembagian rencana
keberangkatan dan alokasi waktu sama dan tidak ada
prioritas

Masalah yang sering terjadi di sektor transportasi
adalah perencanaan bus manual dengan pembukuan.
Hal ini tentu saja rawan kesalahan dan perlu lebih teliti
untuk kendaraan pengangkut yang sangat besar karena
akan menimbulkan banyak masalah di kemudian hari.
Angkutan umum seperti  perusahaan bus dapat
berkembang dengan baik dengan banyak pelanggan,
sehingga pelanggan menjadi tujuan utama. Masalah
umum dari pelanggan adalah mereka terjebak karena
mereka tidak mengetahui jadwal bus dan dapat beralih
ke moda transportasi lain. Untuk mengatasi masalah
jadwal bus perusahaan yang tidak teratur, dan
menyebabkan penumpukan bus yang tidak beroperasi
terminal bus jatijajar yang terletak di pusat kota Depok
ingin menjadwalkan bus untuk mencegah banyak bus
berhenti di terminal. Dengan menggunakan metode
penjadwalan round robin maka dapat mengatasi
permasalahan yang terjadi. Dengan menggunakan

2. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan landasan yang sangat
penting dalam penelitian Hal ini karena berhasil
tidaknya suatu penelitian dan kualitas hasil penelitian
sangat tergantung pada ketepatan peneliti dalam
memutuskan bagaimana cara belajarnya.[1] Menurut
Sutrisno Hadi, pengertian metodologi penelitian atau
metodologi penelitian dalam bukunya “Metodologi
Penelitian” adalah upaya melakukan upaya ilmiah
untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji
kebenaran pengetahuan.Yang penting ilmu yang
didapat dari penelitian dapat memiliki nilai ilmiah yang
setinggi-tingginya. [2]

Author : Wahyu Nur Cholifah", Sri Mardiyati® 48



JURNAL FASILKOM
Volume 12 No. 1 | April 2022: 48-55

P-ISSN : 2089-3353
E-ISSN : 2808-9162

2.1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan agar mendapat
informasi yang akan  dibutuhkan peneliti untuk
mencapai tujuan dari penelitian.[3] Hal ini dilakukan
dengan cara pengumpulan data menggunakan metode
sebagai berikut:

a. Wawancara
Wawancara digunakan oleh peneliti sebagai teknik
pengumpulan data ketika ingin melakukan penelitian
ketika seorang peneliti ingin tahu lebih banyak
tentang apa yang dikatakan responden, serta bersiap
untuk menemukan masalah yang perlu diselidiki.
Teknologi akuisisi data melibatkan orang yang
bertanggung jawab atas subunit manajemen terminal
yang terlibat dalam pengumpulan data yang dikelola
oleh terminal secara langsung.

b. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data,
dan ada metode lain, metode khusus dibandingkan
dengan wawancara dan survei.[3]

3. Tinjauan Pustaka

3.1. Penjadwalan
a. Penjadwalan

Penjadwalan menggunakan alokasi sumber daya pada
waktu tertentu, dengan mempertimbangkan sumber
daya yang terbatas dan kapasitas sumber daya yang
ada, Tentukan kapan dan di mana setiap operasi perlu
dilakukan  sebagai  bagian dari  keseluruhan
pekerjaan.[4] Penjadwalan dapat diartikan sebagai
seperangkat alokasi sumber daya untuk melakukan
serangkaian tugas atau operasi dalam jangka waktu
tertentu, dan perannya dalam industri manufaktur dan
jasa merupakan proses pengambilan keputusan yang
sangat penting. Alokasikan sumber daya yang ada
untuk lebih mengoptimalkan tujuan dan spesifikasi
perusahaan Anda. Penjadwalan dapat didefinisikan
sebagai proses pengalokasian sumber daya untuk
mengerjakan serangkaian tugas dalam periode waktu
tertentu. Ini memiliki dua implikasi penting; [5]

1. Penjadwalan adalah fungsi pengambilan
keputusan untuk membuat atau mengatur
jadwal.

2. Penjadwalan adalah teori yang mencakup
seperangkat prinsip dasar, model, metode, dan
kesimpulan logis dalam proses pengambilan
keputusan yang memberikan pemahaman
tentang fungsi penjadwalan.

b. Persoalan Penjadwalan

Masalah  penjadwalan adalah masalah alokasi
pekerjaan ketika kapasitas dan jumlah bus terbatas.
Solusi untuk masalah yang diinginkan adalah
mendapatkan jadwal optimal yang dibutuhkan untuk

menyelesaikan semua pekerjaan dengan kapasitas dan
ketersediaan bus yang terbatas dengan menjalankan
fungsi yang diinginkan.

c. Tujuan Penjadwalan

Dengan mengurangi waktu tunda dari batas waktu yang
ditentukan dan memenuhi waktu yang terbatas yang
disetujui oleh pelanggan adalah tujuan dari
penjadwalan.

Terminasi akan meningkatkan produktivitas bus dan
mengurangi waktu idle. Produktivitas bus ditingkatkan,
waktu untuk berhenti berkurang, dan tidak secara
langsung perusahaan dapat mengurangi biaya produksi
dan sangat mengutungkan perusahaan. Hal ini
disebabkan proses penjadwalan yang semakin baik
maka semakin banyak menghasilkan keuntungan yang
diperolah oleh perusahaan dan semakin besar
kemungkinan menjadi tolak ukur profitabilitas dan
strategi perusahaan dalam kepuasan pelanggan.

3.2. Konsep Dasar Sistem Informasi

Menurut Anggraeni Sebuah organisasi mencakup
kemampuan manajemen dan persyaratan pemrosesan
organisasi yang transaksi sehari-hari mendukung
operasi bisnis strategis dan menyediakan pihak ketiga
hal tertentu dengan informasi yang diperlukan untuk
pengambilan keputusan adalah sebuah system
informasi.[6]. Hal yang sama juga dikatakan Sistem
informasi adalah suatu sistem dalam suatu organisasi
yang melayani kebutuhan sehari-hari pengelolaan
transaksi, dukungan operasional, dan pengelolaan. dan
kegiatan strategis suatu organisasi dan menyediakan
pihak eksternal tertentu dengan laporan yang
diperlukan [7]

3.3. Algoritma Round Robin (RR)

Rencana proses yang menerapkan strategi mendahului
untuk mengantisipasi proses lain, namun di utamakan
dilakukan oleh penjadwal yang berdasarkan alokasi
waktu proses yang disebut dengan Quantum adalah
pengertian Round Robin menurut Santika dan Hansun

18]

Algoritma  round-robin, juga dikenal sebagai
penjadwalan rasional, memiliki prinsip dasar alokasi
waktu yang disebut kuantum waktu, Ini karena semua
sumber antrian dianggap sama. Ketika quantum waktu
berakhir atau proses berakhir, maka proses akan maju
ke antrian berikutnya. Waktunya cukup adil dan tidak
ada antrian prioritas sehingga semua orang mendapat
waktu yang sama Performance dari algoritma ini
tergantung dari ukuran time quantum:

1. Time Quantum dengan ukuran yang besar maka akan
sama dengan FCFS.
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2. Time Quantum dengan ukuran yang kecil maka time
quantum harus diubah ukurannya lebih besar dengan
respek  pada context switch sebaliknya akan
memerlukan ongkos yang besar.

RR (Round Robin)

Gambar 1. Penjadwalan Round Robin

Algoritma penjadwalan ini dapat diimplementasikan

sebagai berikut:

1.Mengelola daftar proses baca (runnable) sesuai
urutan kedatangan.

2.Membayangkan sebuah proses di awal antrian untuk
dijalankan

3.Jika quantum tidak habis dan proses selesai,
pindahkan proses ke ujung depan antrian proses yang
selesai.

4.Jika kuantum habis dan proses belum selesai,
tempatkan proses yang sedang berjalan di ujung
antrian proses panas dan dapatkan proses di ujung
depan antrian proses panas.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Flowchart Algoritma Round Robin

Gambar 2. Flowchart Algoritma Round Robin

4.2. Penjadwalan Round Robin Admin

T Penyesuaian
jadwal

l Y
Bus depanya
berangkat

Gambar 3. Flowchart Algoritma Round Robin

Gambear di atas menjelaskan bahwa selaku admin yeng
menjadi sentral atau pusat dalam system yang memiliki
tugas memasukan atau inutan semua data yang
dibutuhkan yang nantinya akan ditampilkan sebagai
sumber informasi. Dalam rancangan system ini admin
melihat serta meniliti bus yang akan diberangkatkan
kemudian jika tidak ada bus yang berangkat maka
sebagai admin akan menyusun kembali penjadwaln
tersebut. Dengan menggunakan metode Round Robin
penjadwal secara otomatis akan menjadi lebih teratur.

4.3. Kerangka Berfikir
DATA-DATA YANG DIBUTUHKAN :
A. DATA BUS
B. DATA TUJUAN
. DATA WAXTU
KONDISI SAAT INI: KONDISI YANG

A. PENUMPANG TIDAX o PRl
MENGETAHUI JADWAL A PENUMPANG DAPAT
KEBERANGKATAN BUS MENGETAHUI INFORMASI
[Ro—— KEBERANGKATAN BUS
KEBERANGKATAN BUS INFORMAS! B. PENJADWALAN
MASIH DILAKUKAN PENJADWALAN KEBERANGKATAN BUS
SECARA MANUAL DAN DILAKUKAN
BELUM BERJALAN NBUSOI MENGGUNAXAN SISTEM
DENGAN EFISIEN DAN TERMINAL 'YANG TERKOMPUTERISASI
EFEXTIF JATUAJAR

. PENGOLAHAN DATA:
C. PENGOLAHAN DATA MENGGUNAKAN
BELUM TERSIMPAN DATABASE SEHINGGA
DENGAN BAIK SEHINGGA DAPAT TERSIMPAN

MUDAH TERIADI
KESALAHAN

DENGAN BAK

FAKTOR PENDUKUNG..
A JAVA

8. NETBEANS

€ MYsQL

Gambar 4. Kerangka Berfikir
(Sumber : Data Olahan, 2020)

Keterangan :

1. Kondisi saat ini
Berdasarkan dengan kondisi saat ini, kegiatan
penjadwalan bus di terminal jatijajar depok masih di
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lakukan secara manual belum menggunakan sebuah
sistem pengoalahan data secara komputerisasi. Input
data bus, data tujuan, dan data waktu serta laporan
penjadwalan masih kurang efektif.

2. Faktor-faktor pendukung
Dalam pembutan sistem informasi ini dibutuhkan
faktor-faktor pendukung agar berjalannya sistem ini
dengan baik, jika salah satu faktor pendukung ini
tidak akan mungkin sistem dapa berjalan dengan
baik.

3. Data-data
Proses transaksi penjadwalan menggunakan media
kertas atau buku besar dalam pencatatan atau
pengarsipan dan penyimpanan. Pelayanan kurang
efisien karena segala bentuk dan masih dikerjakan
secara manual.

5.Kondisi yang diinginkan
Berkenaan dengan kondisi yang diinginkan, yakni
dimana sistem ini diharapkan terbentuknya sebuah
sistem informasi yang efektif, dapat mempermudah
penyimpanan data dan sistem informasi yang dibuat
dapat mempermudah kerja pengguna.

4.4. Diagram Aliran Data (DAD)

Sebuah jaringan yang menggambarkan sistem
otomatis/komputerisasi dengan kontrol manual., Atau
kombinasi keduanya, dinyatakan dalam bentuk
komponen sistem yang terhubung menurut aturan
mainnya.[9] Diagram ini juga sering digunakan untuk
menggambarkan bagaimana sistem yang ada atau
sistem baru akan dikembangkan secara logis.
Menggunakan diagram aliran data memerlukan
beberapa notasi atau simbol.

4.4.1 Diagram konteks

voon |

~

/N

Sistem
\Penjadwalan Busf_

NS

Gambar 5. Diagram Konteks

4.4.2. Diagram Nol

Gambar 6. Diagram Nol
4.4.3 Diagram Rinci

a. Rinci Proses 1

Gambar 7. Rinci Proses 1

b. Rinci Proses 2

Sub unit tata terminal

Terima data tujuan

Gambar 8. Rinci Proses 2

c. Rinci Proses 3

%

Gambar 9. Rinci Proses 3
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d. Rinci Proses 4

Terima laporan data bus Catak laporan data bus

51
Lagoan data bus
Jadwal
Terima poran Cetak laporan
apan 52 ¢ata tujuan
Laporan cata tujsan
53
Laperan data
Keberangkatan

Gambar 10. Diagram Rinci Proses 4

4.2.4. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah sebuah
model untuk menjelaskan hubungan antar data dalam
database berdasarkan objek data yang mendasarinya
yang memiliki hubungan antar relasi.

Unat Pelaksana
Teknik Dinas tata termnal
(UPTD)

Cetak laporan data

Terima laporan keberangkatan Vebarangkatan

Menurut salah satu para ahli, Entity Relationship
diagram (ERD) merupakan teknik yang digunakan
untuk memodelkan kebutuhan data dari suatu
organisasi, biasanya oleh System Analysis dalam tahap
analisis persyaratan proyek pengembangan system.
Sementara seolah-olah teknik diagram atau alat peraga
memberikan dasar untuk desain database relasional
yang mendasari sistem informasi yang dikembangkan.

M 1
Bus Tujuan

M ]
mendata menerima
M ]

Gambar 11. Entity Relationship Diagram (ERD)

4.3. Format Masukan

a. Menu Login

SISTEM PENJADWALAN BUS

TERMINAL JATWAJAR

LOGIN

USERNAME :

PASSWORD

(O N O |

Gambar 12. Menu Login

Layar form masukan login muncul pada saat sistem
dijalankan, pengguna dapat memasukkan username

dan password yang telah tersedia

b. Menu Utama

TERMINAL JATDJAJAR
KOTA DEPOK

JLRAYA BOGOR NO.37 . JATDJAJAR . TAPOS KOTA DEPOK

SELAMAT DATANG

DI SISTEM PENADWALAN BUS TERMINAL JATIMMAR

Gambar 13. Menu Utama

layar form masukan Menu Utama terdapat berbagai
pilihan menu yang dapat diakses disetiap menunya.

c. Input Data Bus

Gambar 14. Tampilan Form Data Bus

Layar masukan data bus ini memungkinkan pengguna
dapat menambahkan, mengubah, menghapus data yang
tersedia di dalam layar masukan ini.

d. Input Data Tujuan

Gambar 15. Input Data Tujuan

layar form masukan data tujuan ini pengguna dapat
menambahkan, mengubah, menghapus data yang
tersedia di dalam database.
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e. Input Data Jadwal Keberangkatan

TERMINAL JATIJAJAR
KOTA DEPOK

D - OO -
oo

—

s

Gambar 16. Input Data Jadwal Keberangkatan

layar form jadwal keberangkatan ini memungkin juga

pengguna dapat menambahkan, mengubah,
menghapus data yang tersedia di dalam database.

4.4. Tampilan Keluaran

a. Laporan Data Bus

Terminal Jatijajar
2 Jotagw 1 Mo, My, . Tap
et poof By
Kode Ban  Nawma PO By No Poke [ Toe
ABTR BUDRUNUR BEORIN  DSBRUTE  SEOANG
BANI BUDIMAN D32 me EXSESKUTIF BESAR
BIVIETT AU FRIVA TR DSIKUTE STDANG
BIVIEiT MURNIIAYA WOIRT BENS TSAR
ST TANDOYS T (O T
TS SIARIAVA [ v T STOANG
PWTEIT FANALAKIANA  RD4307  TISIKUTH  BESAR
S WARAAAYA e S0 STDANG
e ————
reaa TS 2aee
-

Gambar 17. Laporan Data Bus

serta

b. Laporan Data Terminal

Terminal Jatijajar
oo 1 Nao, aapy, . oo,
B ek D, o ot 1645

Alsmat Terminal

1d Termion| Nama Torm ial Ko
DR DEFOK. DIPOK. 1. MARGONDA
SBY001 FURABAYA SURABAYA I MENGRUDU
SEMO01 TERBOYO SEMARANG J1. DIFONOGORO
YOG001 GIWANGAN YOGYAKARTA I MALIOBORO
Youon JONOR SLEMAN L KAHURIPAN

Oopsk.  Tusawy 20 Agat 3650
Yenra PITS Jyax

Tort Mo |

Gambar 18. Laporan Data Terminal

c. Laporan Data Jadwal Keberangkatan

ol Kadele N OB Kebr = E Tor

BUDIUNUR  EKSESKUTH TRSEDIA  DIPOK Derox SHASA

™ DN LAUTRIMA  EKSISKUTI TURSIDIA  JOBOR sLAN R

o~ sew ROSALIA  EKSESKUTH TERSEDIA  TERBOYO SEMARANG  RABL i
DA

™ DIVIZ  MURNUAYA  BISNIS TIRSIDIA  GIWANGAN  YOGYAKARTA RABU

w v TIRSEDIA  FURABAYA  SURABAYA  RABU

NARAPAN  mIsIS
IAVA

Gambar 19. Laporan Data Jadwal Keberangkatan

Hasil Uji Berdasarkan Validasi

Kriteria yang digunakan di sini sebagai acuan ketika
menguji suatu sistem aplikasi menggunakan validasi
untuk  menunjukkan efektivitas program yang
digunakan oleh pengguna. Saat menguji keefektifan
sistem proses bisnis, pengujian dilakukan dengan
memasukkan sekumpulan data ke dalam unit sistem
utama, yang diintegrasikan ke dalam satu unit aplikasi
data penjualan. Artinya, tampilan unit sistem login dan
data penjualan yang dikeluarkan oleh sistem informasi
transportasi ini diproses. Dengan menguji setiap unit
sistem dengan unit lainnya dan menguji seluruh sistem
secara bersamaan, hal ini pada prinsipnya dapat
dipenuhi karena semua unit sistem memiliki keluaran
yang saling berhubungan.

Author : Wahyu Nur Cholifah", Sri Mardiyati®

53



JURNAL FASILKOM P-ISSN : 2089-3353
Volume 12 No. 1 | April 2022: 48-55 E-ISSN : 2808-9162

Tabel. 1 Hasil Pengujian Berdasarkam Validasi

No Point Validasi  Data Input Hasil Uji Tabel.2 Hasil pengujian Berdasarkam
Pengujian Input Angket/Kuosioner
1 Proses Login username dikosong  gagal login Hasil Pemeriksaan
kan No Pertanyaan . Ragu- Tidak
value berhasil login Setuju ooy setuju
name | Menurut saya aplikasi 25 s
penjadwalan bus ini mudah
password dikosong  gagal login digunakan.
kan Setelah ada aplikasi
; ; 2 jadwalan bus saya merasa 28 2
value berhasil login penja ya me
terbantu dalam mengetahui bus
name
yang akan berangkat
. Setelah ada aplikasi
2 Form Bus Pdf berhasil 3 penjadwalan bus saya 25 5
Menu Tujuan download merasa terbantu karena
Utama Waktu lebih efisien dan efektif
Ketersedi .Pdf berhasil A Setelah adanya aplikasi ini 5
an download penjadwalan bus lebih teratur 28
Armada 5 Aplikasi ini membantu 4
Laporan dalam berdiskusi dengan 26
pihak Perusahaan
3 Data Bus Input pilih berhasil tampil
Kode Bus  menu Tersimpan dan
Nama PO dapat diedit
Bus Berdasarkan tabel 2 diatas dikatakan bahwa sekitar
No. Polisi lebuh dari 90% penumpang sebagai responden terbantu
?e lasB dengan adanya aplikasi system penjadwalan ini dimana
tpeBus lebih efektif dan efisien.
4 Tujuan Inputan text Berhasil tampil Disisi lain juga untuk mendapatkan tanggapan pihak dari
dTers1tn:1pa(111.tdan perusahaan bus pada system ini, maka dibuat pegujian
apat diedi b .
. . erdasarkan kousioner.
5 Waktu Admin Input Berhasil tampil
Keberangkatan Tersimpan dan Tabel.3 Data Kuosiner Administrator
dapat diedit - -
6 Laporan Admin Pdf Dapat di Hasil Pemeriksaan
download No. Subjek Pemeriksaan Sangat Baik Cukupcuk“pBuruk
baik baik
1 Antar muka aplikasu program 2 1
7  Logout logout pilih Berhasil Keuar 2 Login 3
menu 3 Lihat data 3
4 Input data 2 1
. B o . 5 Hapus data 3
Pada Tabel 1 digambarkan pengujian validitas sistem Ubah data ) 1
dengan mencoba dan memeriksa beberapa fasilitas,
tombol, serta link agar berjalan sesuai dengan harapan
dan tujuan. 5. Kesimpulan

Setelah mengamati hasil percobaan penelitian dengan
data yang sebenarnya dan membandingkannya dengan
Untuk mengetahui Tanggapan penumpang Bus perancangan sistem aplikasi, Kesimpulan dari
terhadap aplikasi ini serta pengaruh aplikasi terhadap ~ penelitian ini adalah sistem informasi jadwal lalu lintas
penumpang maka dibuatkan pengujian dengan  bus bekerja dengan baik. Sistem informasi jadwal bus
menggunakan angket atau kuosiner. Pengujian ini dirancang dengan metode round robin. Metode
dilakukan pada 30 penumpang. Data pertanyaan Round-robin menggunakan beberapa indikator periode
kousioner dan hasilnya dapat dilihat pafa table 2. waktu yang bekerja dalam batas waktu tertentu dan
membantu membatasi bus yang diberi prioritas waktu
yang sama. Dengan pembuatan jadwal yang sudah
terotomatis menggunakan algoritma Round Robin,
semua bus berjalan dengan porsi yang sama sesuai
dengan jadwal yang ditentukan, sehingga dapat
mengurangi penumpukan bus yang tidak beroperasi.

Hasil Uji Berdasarkan Angket / Kuesioner
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